
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan antara agenda surat kabar dengan agenda anggota DPRD
tentang prioritas isu nasional dan daerah. Studi agenda-setting surat
kabar Kompas dan Akcaya dengan anggota DPRD Tingkat I Propinsi
Kalimantan Barat
Wijaya Kusuma, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=82267&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Media massa telah diakui memiliki pengaruh terhadap publik. Salah satu bukti potensi media massa

mempengaruhi publik adalah kemampuan media massa untuk menyusun atau mengagendakan berita-berita

apa yang dipersepsikan publik sebagai berita yang paling penting atau paling menonjol pada kurun waktu

tertentu. Kemampuan tersebut dirangkum dalam suatu pendekatan yang khusus mengkaji efek media massa

yaitu teori fungsi agenda-setting. Teori fungsi agenda-setting akhir-akhir ini menjadi populer dalam studi-

studi komunikasi massa terutama komunikasi politik. Dengan	menggunakan pendekatan teori fungsi agenda-

setting pulalah penulis melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan dan asosiasi antara

agenda surat kabar dengan agenda publik atau pembacanya. 

<br><br>

Media massa yang menjadi obyek studi penelitian ini adalah media cetak yaitu surat kabar nasional Kompas

yang terbit di Jakarta, dan surat kabar daerah Akcaya yang terbit di Pontianak. Sedangkan publik sasaran

yang dilakukan dengan metode survei adalah anggota DPRD tingkat I Propinsi Kalimantan Barat. Isu-isu

yang diambil adalah isu-isu nasional dan daerah. Sampel penelitian terdiri atas 45 responden yang diambil

secara "total" (keseluruhan).  

<br><br>

Penelitian ini sendiri berlangsung selama 1 bulan khusus untuk menganalisis isi surat kabar, dan kerangka

waktu analisis ini dibagi dalam 2 tahap, masing-masing tahap selama waktu 2 minggu. Untuk survei agenda

publik dilakukan selama jangka waktu 3 hari selesai analisis surat kabar. Dalam penelitian ini, agenda surat

kabar Kompas dan Akcaya diukur berdasarkan ukuran pemuatan, waktu pemuatan, dan variasi berita.

Sedangkan agenda publik diukur berdasarkan respon (urutan/rangking) mereka mengenai isu-isu nasional

dan daerah yang mereka nilai sebagai isu yang paling panting secara intrapribadi. 

<br><br>

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

statistik (Spearmen's Rho dan Chi-Square) atau hubungannya sangat kecil antara agenda SK Kompas dan

Akcaya dengan agenda anggota DPRD tentang prioritas isu nasional dan daerah, baik pada saat pengukuran

pertama (pre) dan kedua (post). Tidak signifikannya hubungan dan asosiasi yang diperoleh dapat disebabkan

oleh beberapa faktor lain, baik yang berasal dari media maupun dari  publik. Antara lain homogenitas

responden, jumlah pajanan pada media yang rendah, kuatnya orientasi pada asal golongan politik, dan

kedekatan (proximity) isu dengan bidang tugas publik, serta kecenderungan untuk berpendapat sama

(konsensus). Di samping itu asosiasi agenda media dengan variabel perantara yang diduga antara lain asal

fraksi, frekuensi diskusi antar pribadi, dan lama pajanan pada surat kabar, juga tidak signifikan, kendati telah

penulis kelompokkan lebih ketat.
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